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ABSTRAK 

 

RIYA ARIYANI, 2023, FORMULASI SEDIAAN KAPSUL 

EKSTRAK ETANOL DAUN BATANG ADAS (Foeniculum 

vulgare Mill.)  SEBAGAI LAKTAGOGUM PADA INDUK TIKUS 

MASA LAKTASI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. 

Siti Aisiyah, S. Farm., M, Sc. dan apt. Santi Dwi Astuti, S. Farm., 

M. Sc. 

 

Tanaman adas mengandung senyawa yang berfungsi sebagai 

laktagogum. Ekstrak dibuat sediaan kapsul untuk meningkatkan 

penerimaan pasien karena bau dan rasa ekstrak dapat tertutupi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui formula kapsul yang memiliki  mutu fisik 

terbaik dan mengetahui aktivitas laktagogumnya berdasarkan 

parameter peningkatan berat badan (BB) anak dan histologi kelenjar 

mammae. 

Ekstrak etanol daun batang adas dibuat menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak diformulasikan menjadi 3 

formula kapsul dengan variasi konsentrasi bahan pengikat PVP 1%, 

3%, dan 5%. Kapsul diuji mutu fisik meliputi uji keseragaman bobot 

dan waktu hancur. Uji aktivitas laktogogum menggunakan 4 kelompok 

perlakuan hewan uji, yaitu kelompok kontrol positif (K.I), kontrol 

negatif (K.II), kontrol formula terbaik (K.III), dan kontrol ekstrak 

(K.IV). Sediaan uji diberikan secara oral selama 14 hari. Aktivitas 

laktagogum dilihat dari parameter peningkatan berat badan anak dan 

histologi kelenjar mammae. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, One-Way ANOVA, dan Post Hoc 

Tukey. 

Hasil penelitian menunjukkan PVP memiliki pengaruh terhadap 

mutu fisik kapsul pada pengujian waktu hancur. Konsentrasi PVP 1% 

adalah formula dengan mutu fisik terbaik karena waktu hancurnya 

paling cepat. Pengujian aktivitas laktagogum pada K.II, K.III, dan K.IV 

memiliki aktivitas laktagogum tetapi tidak sebaik K.I dilihat dari semua 

parameter.  

 

Kata kunci : laktagogum, adas, kapsul, berat badan, kelenjar mammae. 
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Fennel plants contain compounds that function as lactagogum. 

The extract is made into capsules to increase patient acceptance 

because the smell and taste of the extract can be masked. The aim of 

the research was to determine the capsule formula that had the best 

physical quality and determine its lactagogum activity based on the 

parameters of children's weight gain (BB) and mammary gland 

histology. 

Ethanol extract of fennel stem leaves was made using the 

maceration method with 96% ethanol solvent. The extract was 

formulated into 3 capsule formulas with varying concentrations of PVP 

binder 1%, 3% and 5%. Capsules are tested for physical quality 

including tests for uniformity of weight and disintegration time. The 

lactogogum activity test used 4 treatment groups of test animals, 

namely the positive control group (K.I), negative control (K.II), best 

formula control (K.III), and extract control (K.IV). The test preparation 

was administered orally for 14 days. Lactagogum activity can be seen 

from the parameters of the child's weight gain and mammary gland 

histology. The data obtained were analyzed using the Shapiro-Wilk 

test, One-Way ANOVA, and Post Hoc Tukey. 

The results showed that PVP had an influence on the physical 

quality of capsules in the disintegration time test. 1% PVP 

concentration is the formula with the best physical quality because the 

disintegration time is the fastest. Lactagogum activity testing on K.II, 

K.III, and K.IV had lactagogum activity but was not as good as K.I in 

terms of all parameters. 

 

Key words: lactagogum, fennel, capsule, body weight, mammary 

glands. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Air Susu Ibu (ASI) menjadi makanan pertama alami untuk bayi 

yang baru lahir. Nutrisi dan energi yang dibutuhkan bayi pada bulan-

bulan pertama semuanya terkandung di dalam ASI (Niar et al., 2021). 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan emulsi lemak dalam larutan protein, 

laktosa, serta mineral yang dihasilkan oleh sekresi kelenjar mammae 

ibu. Kandungan zat-zat gizi dalam ASI memiliki kualitas yang tinggi 

dan dapat bemanfaat pada tumbuh kembang serta kecerdasan bayi 

(Maryunani, 2012). ASI pada tiga hari pertamanya mengandung 

kolostrum yang kaya akan antibodi karena kandungan proteinnya 

berperan untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman dalam jumlah 

yang tinggi, hal ini bermanfaat untuk mencegah bayi dari berbagai 

macam penyakit sehingga pemberian ASI eksklusif dapat berdampak 

untuk  mengurangi risiko kematian pada bayi (Fajri et al., 2020). 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) menganjurkan agar bayi 

disusui air susu ibu (ASI) saja secara ekslusif selama paling sedikit 6 

bulan lalu dilanjutkan dengan pemberian ASI dengan makanan 

pendamping ASI yang aman dan memadai sampai bayi berumur 2 

tahun. Hal ini berguna untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup anak (UNICEF, 2018).  

Manfaat ASI telah banyak diketahui di seluruh dunia, namun 

berdasarkan data World Health Organization (WHO) tercatat secara 

global rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di dunia pada tahun 

2017 hanya sebesar 38%. Pemberian ASI eksklusif secara nasional di 

Indonesia dinilai masih jauh dari harapan. Cakupan bayi mendapat ASI 

eksklusif pada tahun 2017 sebesar 61,33% namun angka ini masih 

belum mencapai dari target cakupan ASI eksklusif yang ditargetkan 

oleh pemerintah yaitu sebesar 80% (Kemenkes, 2018). Data capaian 

indikator bayi usia < 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif pada tahun 

2021 mengalami peningkatan sebesar 69,7% dan sudah memenuhi 

target yaitu sebesar 45%, namun berdasarkan data distribusi provinsi 

masih terdapat 3 provinsi dengan capaian di bawah target diantaranya 

yaitu Papua sebesar 11,9%, Papua Barat sebesar 21,4%, dan diikuti 

Sulawesi Barat 27,8%. Pemberian ASI adalah suatu proses almiah yang 

sangat menguntungkan bagi bayi, namun proses pemberian ASI pada 
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bayi tidak selalu mudah karena banyak ibu menghadapi persoalan pada 

saat melakukannya. Keadaan yang seringkali terjadi adalah ibu tidak 

mau memberikan ASI pada bayinya (Roesli, 2012). Berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 beberapa hal utama 

yang menyebabkan anak 0-23 bulan belum atau tidak pernah disusui 

adalah karena ASI tidak keluar dan ASI tidak cukup (65,7%). ASI yang 

pengeluarannya tidak optimal dapat disebabkan karena beberapa hal, 

seperti asupan nutrisi ibu yang kurang baik, menu makanan yang tidak 

seimbang, konsumsi makanan yang tidak teratur sehingga produksi ASI 

tidak mencukupi untuk diberikan pada bayi (Wahyuni et al., 2012).  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laju 

sekresi dan produksi ASI diantaranya adalah dengan mengkonsumsi 

obat yang dapat memperlancar atau meningkatkan pengeluaran air 

susu, obat ini biasa disebut dengan laktagogum. Laktagogum 

dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu latagogum herbal dan kimia. 

Masyarakat lebih mengenal laktagogum herbal jika dibandingkan 

dengan laktagogum kimia. Sebanyak 85,4 persen laktagogum herbal 

digunakan oleh masyarakat dibandingkan dengan laktagogum kimia 

maupun kombinasi laktagogum kimia dengan herbal yang hanya 

digunakan sebanyak 7,3 persen. Efektivitas laktagogum herbal diyakini 

lebih aman oleh masyarakat, tidak ada efek samping serius, dan 

sebagian menghindari penggunaan obat kimia selama menyusui karena 

kekhawatiran mengenai keselamatan bayi, laktagogum herbal lebih 

sering menjadi pilihan (Othman, 2014). 

Galactagogue atau laktagogum merupakan senyawa yang dapat 

meningkatkan produksi ASI yang biasanya terkandung pada beberapa 

tumbuhan. Budaya di beberapa negara terutama Indonesia banyak yang 

percaya bahwa makanan tertentu yang mengandung galactagogue 

dapat meningkatkan produksi ASI (Rizqi et al., 2022). Salah satu 

tanaman yang banyak digunakan secara empiris untuk meningkatkan 

produksi ASI oleh masyarakat adalah tanaman adas (Foeniculum 

vulgare Mill). Bagian tanaman adas baik daun, batang, buah atau biji 

tidak hanya digunakan sebagai laktagogum tetapi juga untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas susu (Badgujar et al., 2014). 

Tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill.) adalah jenis tanaman 

yang dapat tumbuh sepanjang tahun dengan tinggi mencapai 2 meter. 

Tanaman adas dapat tumbuh subur pada daerah dengan ketinggian 10 – 

2500 diatas permukaan laut. Tanaman adas untuk menopang 
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pertumbuhannya memerlukan cuaca yang cerah dan sejuk (Hasanah, 

2004). Tanaman adas memiliki kandungan senyawa yaitu flavonoid, 

fenolik, steroid dan komponen minyak atsiri. Peningkatan produksi ASI 

diduga dipengaruhi oleh kandungan senyawa yang terdapat didalam 

tanaman adas tersebut (Rather et al., 2016). Serbuk dan ekstrak etanol 

daun batang adas diidentifikasi positif mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, tannin, flavonoid, dan triterpenoid (Ningsih et al., 2020). 

Senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin memiliki peran besar dalam 

meningkatkan produksi air susu. Yana (2017) menyatakan bahwa 

kandungan fitoesterogen dalam daun adas yang berupa flavonoid, 

steroid, dan stigmasterol dapat mengakibatkan produksi air susu 

meningkat sehingga merangkang pertumbuhan anakan tikus. Alkaloid 

dan saponin dapat meningkatkan produksi hormon prolaktin yang 

berperan dalam sintesis air susu melalui mekanisme penghambatan 

dopamin. Alkaloid memiliki peran sebagai agonis reseptor α-adrenergik 

yang bekerja sinergis dengan hormon oksitoksin dalam mengeluarkan 

air susu. Saponin berperan dalam meningkatkan hormon oksitosin pada 

sel mioepitel yang terdapat di sekeliling alveoli dan duktus (Kharisma 

et al., 2011). 

Beberapa penelitian tanaman adas sebagai laktagogum telah 

banyak dilakukan. Penelitian mengenai penggunaan ekstrak etanol 

daun adas pada tikus putih mempunyai perbedaan signifikan pada 

pertumbuhan badan dan panjang tubuh anak tikus (Rifqiyati, 2016). 

Penelitian oleh (Yana, 2017) menyatakan bahwa  pemberian infusa 

daun adas (Foeniculum vulgare Mill.) pada induk tikus putih dapat 

meningkatkan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus dengan 

dosis efektif sebesar 60 gram/300 ml. Penelitian yang dilakukan oleh 

Abdul dan Qonitah (2019) menyatakan ekstrak etanol daun adas 

mempunyai fungsi sebagai laktagogum dengan menaikkan kadar 

hormon prolaktin tikus putih yang sedang menyusui dengan dosis 500 

dan 1000 mg/Kg BB diperoleh hasil yang bermakna signifikan dengan 

nilai p < 0,05. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Indragiri 

(2019) menujukkan bahwa pemberian ekstrak etanol batang dan daun 

adas dengan dosis 630 mg/kg BB tikus memiliki efektivitas yang 

sebanding dengan kontrol positif Asifit dilihat dari parameter histologi 

kelenjar mammae pada tikus menyusui.  

Peningkatan produksi ASI dapat dilihat dari beberapa parameter, 

diantaranya melalui peningkatan berat badan anak yang menyusu dan 
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gambaran histopatologi kelenjar mammae. Peningkatan berat badan 

pada anakan tikus putih merupakan dampak dari peningkatan sekresi 

air susu (Yana, 2017). Histopatologi kelenjar mammae akan 

memperlihatkan peningkatan jumlah dan diameter sel alveoli. 

Peningkatan produksi air susu sangat berpengaruh terhadap diameter 

dan jumlah alveoli, karena alveoli tersusun oleh sel-sel epitel yang 

memiliki kemampuan berproliferasi tinggi. Proses laktasi menjadikan 

aktivitas menyusui sangat aktif dan produksi air susu meningkat. 

Peningkatan produksi air susu diikuti peningkatan proliferasi sel-sel 

epitel yang pada akhirnya menyebabkan lumen alveoli membesar serta 

semakin banyak alveoli baru yang terbentuk. Jumlah alveoli yang 

semakin banyak menyebabkan semakin besar pula diameter alveloli 

kelenjar mammae (Indragiri, 2019). 

Tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill.) dalam pembuatannya 

sebagai sediaan masih terbatas sehingga perlu dilakukan 

pengembangan sediaan dalam bentuk yang lebih praktis dan mudah 

digunakan oleh masyarakat, salah satunya adalah sediaan kapsul.  

Sediaan dalam bentuk kapsul diharapkan dapat menutupi permasalahan 

pada ekstrak atau bahan alam yang cenderung memiliki rasa yang tidak 

enak dan bau yang khas (Roselyndiar, 2012).  Berdasarkan hasil 

penelusuran literatur, belum ada penelitian pembuatan kapsul dari 

ekstrak etanol daun batang adas (Foeniculum vulgare Mill.). Isi kapsul 

biasanya berupa serbuk atau granul. Granul merupakan produk yang 

dihasilkan dari proses granulasi yang selanjutnya akan dijadikan 

sediaan tablet. Granul tidak hanya merupakan produk antara pada 

proses pembuatan tablet, akan tetapi juga merupakan sediaan obat 

tersendiri (Mulyadi et al., 2011). Bentuk sediaan granul memiliki sifat 

yang lebih stabil jika disimpan dalam jangka waktu yang lama dan 

relatif memiliki berbagai keuntungan dibandingkan dengan sediaan lain 

(Supomo et al.,2015). Keuntungan sediaan granul instan adalah sifat 

alir dan kadar air yang baik serta mudah untuk disiapkan ketika akan 

dikonsumsi (Djarot dan Badar, 2007). Proses pembentukan granul 

dengan mutu fisik yang baik salah satunya dipengaruhi oleh bahan 

pengikat yang digunakan. Bahan pengikat yang sering digunakan salah 

satunya adalah polivinil pirolidon (PVP). Granul dengan bahan 

pengikat PVP memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah sifat alir 

yang baik, sudut diam yang minimum, fines yang dihasilkan lebih 

sedikit serta daya kompaktibilitas lebih baik. Penelitian yang dilakukan 
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oleh (Windraeni, 2012) menyatakan bahwa kenaikan kadar Polivinil 

Pirolidon (PVP) sebagai bahan pengikat berpengaruh terhadap 

kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet ekstrak daun belimbing 

wuluh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

mencoba untuk membuat sediaan oral dalam bentuk formulasi sediaan 

kapsul ekstrak etanol daun batang adas (Foeniculum vulgare Mill.) 

serta pengujian aktivitas laktagogum pada induk tikus (Rattus 

norvegicus) masa laktasi dengan parameter peningkatan berat badan 

anakan tikus dan histologi kelenjar mammae tikus. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

Pertama, formula berapakah yang menghasilkan sediaan kapsul 

ekstrak etanol daun batang adas (Foeniculum vulgare Mill.) dengan 

mutu fisik terbaik? 

Kedua, apakah sediaan kapsul ekstrak etanol daun batang adas 

(Foeniculum vulgare Mill.) memiliki aktivitas sebagai laktagogum 

dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus? 

Ketiga, apakah sediaan kapsul ekstrak etanol daun batang adas 

(Foeniculum vulgare Mill.) memiliki aktivitas sebagai laktagogum 

dengan parameter histologi kelenjar mammae induk tikus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui formula berapakah yang 

menghasilkan sediaan kapsul ekstrak etanol daun batang adas 

(Foeniculum vulgare Mill.) dengan mutu fisik terbaik 

Kedua, untuk mengetahui sediaan kapsul ekstrak etanol daun 

batang adas (Foeniculum vulgare Mill.) memiliki aktivitas sebagai 

laktagogum dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus 

Ketiga, untuk mengetahui sediaan kapsul ekstrak etanol daun 

batang adas (Foeniculum vulgare Mill.) memiliki aktivitas sebagai 

laktagogum dengan parameter histologi kelenjar mammae induk tikus 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah informasi, pengetahuan, 

pengalaman dan pengembangan kemampuan dalam bidang farmasi, 
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khususnya pada formulasi sediaan kapsul. Hasil penelitian diharapkan 

dapat dijadikan referensi dan sumber acuan terhadap penelitian laktasi 

selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan daun batang adas (Foeniculum 

vulgare Mill.) sebagai alternatif untuk meningkatkan produksi air susu 

pada ibu menyusui. Selain itu dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat menjadi sumber acuan untuk pengembangan produk sediaan 

lainnya. 

  


